BAB IV
STRATEGI KOMUNIKASI TAMAN BACA
MASYARAKAT (TBM) JAWARA DALAM

MENINGKATKAN MINAT BACA PADA ANAK

A. Strategi Komunikasi Taman Baca Masyarakat (TBM)
Jawara Dalam Meningkatkan Minat Baca Pada Anak
Strategi  komunikasi  merupakan  paduan  dari
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Strategi
komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana
operasional secara praktis harus dilakukan, dalam arti
pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung
pada situasi dan kondisi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan,
adapun strategi Komunikasi yang digunakan Taman Baca
Masyarakat (TBM) Jawara dalam meningkatkan minat baca

pada anak, yaitu menggunakan komunikasi interpersonal.

http:/Awww.komunikasipraktis.com/2015/10/strategi-komunikasi-
pengertian-dan.html. Diakses pada Kamis, 08 Maret 2018. Pukul 12.14 WIB.
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Menurut Devito komunikasi antarpribadi (interpersonal)
adalah Umpan balik dapat dilihat setelah komunikan menerima
pesan dan memahaminya dengan cara memberi respon atau feed
back. Dengan umpan balik ini, seorang komunikator dapat
mengevaluasi efektivitas komunikasi. Umpan balik ini biasa
juga merupakan awal dimulainya suatu siklus proses
komunikasi baru, sehingga komunikasi berlangsung secara
berkelanjutan.

Komunikasi yang digunakan antara relawan dan anak
umumnya menggunakan komunikasi dua arah atau dialog, di
mana relawan menjadi komunikator dan anak menjadi
komunikan sehingga terjalin komunikasi yang efektif. Untuk
mencapai komunikasi yang efektif , maka dibutuhkan tiga hal,
yaitu:

1. Pengertian yang sama terhadap makna pesan
Pada tahap ini relawan melakukan arahan kepada
anak agar mampu memahami apa yang relawan maksud.
Arahan di sini bertujuan supaya tidak ada kesalahan

komunikasi karena pesan yang tidak dimengerti oleh salah

2 Aw, Komunikasi Interpersonal ,,,p.11-12.
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satu pihak. Contoh: untuk anak yang sudah bisa membaca
mereka akan masuk kelompok baca, relawan umumnya
akan memberikan materi mengenai cara menceritakan ulang
apa yang sudah mereka baca dengan tujuan anak mampu
menangkap apa yang dibacanya.® Jika pesan yang
disampaikan komunikator dan makna pesan yang diterima
komunikan adalah sama maka akan terjalin komunikasi
yang efektif.
2. Melaksanakan pesan secara sukarela

Jika pesan yang disampaikan dan diterima antara
komunikator dan komunikan sudah sama, maka tahap
berikutnya komunikan akan melaksanakan pesan secara
sukarela. Mengambil contoh di atas setelah relawan
meminta anak untuk menceritakan ulang apa yang mereka
baca, maka anak akan dengan sukarela menceritakan
kembali, jika tidak ada yang menceritakan maka proses ini
dianggap mis communication, akan tetapi hal ini hanya

terjadi pada awal pengajaran.

® Norma, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018, pukul
17.30
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3. Meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi

Jika tahap satu dan dua telah berjalan secara efektif
maka akan mendorong terjadinya hubungan yang positif
antara relawan dan anak. Hal ini disebabkan pihak-pihak
yang berkomunikasi merasakan memperoleh manfaat dari
komunikasi yang telah terjalin. Contoh: anak merasa lebih
percaya diri berbicara di depan umum, dan relawan merasa
berhasil dalam menyampaikan materi.

Oleh sebab itu komunikasi antarpribadi dianggap
penting karena dilakukan oleh dua pihak. Sehingga antara
relawan dan anak terjadi proses interaksi, relawan bisa menjadi
pembicara sekaligus pendengar dan sebaliknya. Sehingga jika
melihat pengertian dari devito, maka pesan yang diterima akan
memberikan efek yang kemudian menimbulkan umpan balik
(feed back). Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam
berkomunikasi, terutama dalah hal meningkatkan minat baca
pada anak. TBM Jawara melakukan beberapa metode untuk

menarik perhatian anak, yaitu:
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a. Melakukan pendekatan (Aproach)

Latar belakang yang berbeda pada setiap anak
menyebabkan para relawan harus melakukan pendekatan.
Anak yang tidak berpendidikan formal tentunya akan
memiliki sifat berbeda dengan mereka yang berpindidikan
formal. Anak yang tidak sekolah biasanya menghabiskan
waktunya dengan mengamen, sehingga saat bergabung
bersama teman-teman barunya merasa terkucilkan dan takut
bahkan merasa tidak nyaman, yang jika tidak dilakukan
pendekatan akan mempengaruhi sikap negatif pada anak.*
Oleh sebab itu pendekatan ini bertujuan untuk mengenal
karakter anak. Setelah anak mengenal dan paham
kemampuannya masing-masing, para relawan dituntut untuk
membangun komunikasi yang baik dengan setiap anak yang
ada di TBM Jawara.’

b. Bermain sebelum belajar (Rekreatif)
Suasana di dalam pembelajaran dilakukan

semenyenangkan mugkin agar anak tidak merasa bosan,

* Dini Haspianti, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,
pukul 16.30 WIB.

® Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.
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biasanya relawan akan terlebih dulu mengajak bermain
sebelum belajar. Tujuan permainan ini dilakukan relawan
untuk mengumpulkan anak agar bergabung belajar di TBM
Jawara.®
Mencontohkan yang baik kepada anak (to educate)
Memberikan contoh pada anak dilakukan tanpa
harus mengajak dengan paksaan sehingga anak akan
melakukan apa yang mereka lihat dari para relawan.’
Contoh: membaca disela-sela waktu luang dan
berkomunikasi dengan baik.
Menyisipkan permainan saat belajar (entertaintment)
Menyisipkan permainan agar anak tidak jenuh ketika
belajar, dan lebih bersemangat ketika proses belajar di TBM
Jawara. Hal ini dilakukan secara rutin oleh relawan TBM
Jawara. Adapun permainan yang diberikan seperti
mengenalkan anggota tubuh dengan menunjuk langsung

anggota tubuh tersebut, memberikan tebakan huruf kepada

® Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 08 April 2018,

pukul 17.00 WIB.

’ Dini Haspianti, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,

pukul 16.30 WIB.
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anak.® Selain itu, relawan juga mengadakan permainan
tradisional kepada anak-anak.’ Beberapa permaian
tradisional yang biasa dimainkan di antaranya: permainan
karet yeye, boy-boyan dan permainan-permainan tradisional
lainnya.™

e. Belajar sambil bernyanyi (entertainment)

Belajar sambil bernyanyi diadakan ketika saat-saat
tertentu, seperti pengenalan huruf abjad Bahasa Inggris
ataupun Bahasa Arab. Bernyanyi dilakukan agar anak cepat
menangkap materi pengenalan huruf.**

f.  Pemberian hadiah (reward)

Pemberian hadiah dilakukan agar anak lebih
semangat dalam belajar, dan anak akan termotivasi dengan
apresiasi dari para relawan. Pemberian hadiah dilakukan

saat anak terlihat mulai jenuh, dan dilakukan sebagai

8 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 08 April 2018,
pukul 17.00 WIB.

% Dini Haspiati, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,
pukul 16.30 WIB

10 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 08 April 2018,
pukul 17.00 WIB.

! Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 08 April 2018,
pukul 17.00 WIB.
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selingan dalam kegiatan membaca.’” Ketika awal-awal
TBM Jawara berdiri pembagian hadiah dilakukan selama
satu bulan satu kali."® Dalam kegiatan gelaran buku, relawan
juga mengadakan lomba-lomba dan memberi hadiah dengan
tujuan agar anak lebih termotivasi untuk membaca.**
Pemberian hadiah atau doorprize setelah membaca buku
dilakukan setelah tebak-tebakan.'

g. Membuat kelompok sesuai kebutuhan anak (membuat
kelompok kecil)

Komunikasi  kelompok kecil sengaja dibuat
terstruktur, karena kelompok ini dibuat sesuai dengan
kebutuhan masing-masing anak. Dengan harapan kegiatan
belajar ini  mampu membuat anak fokus pada
kemampuannya. Adapun pembagian kelompok terdiri dari:
kategori anak yang belum bisa membaca, anak bisa

membaca tetapi belum lancar, anak yang sudah bisa

12 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,
pukul 17.00 WIB.

'3 Dini Haspiati, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,
pukul 16.30 WIB.

“Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.

!5 Hanifah, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.45 WIB.
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menghitung tetapi belum bisa membaca, anak yang sudah
bisa membaca dan berhitung melanjutkan belajar
pengembangan diri seperti membaca puisi.*® Tujuan
pembagian kelompok agar proses belajar lebih mudah dan
anak lebih cepat memahami materi.*’

Menyediakan makanan ringan (persuasive)

Menyediakan makanan ringan dilakukan untuk
membuat anak seneng, tertarik, dan mau belajar di TBM
Jawara. Hal ini dikarenakan pada awal TBM Jawara berdiri
tidak ada anak yang tertarik untuk membaca buku di TBM
Jawara. Sehingga relawan berinisiatif menyediakan
makanan ringan dan susu kotak.*® Selain itu pemberian
makanan ringan dan susu kotak juga bertujuan sebagai
stimulus respon agar anak tetap semangat belajar meski

tidak ada pemberian hadiah.*®

18 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,
pukul 17.00 WIB.
7 Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul

17.00 WIB.

'8 Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul

17.00 WIB.

!9 Dini Haspiati, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,
pukul 16.30 WIB.
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Mengadakan dongeng dan doa-doa harian (rekreatife)

Dalam kegiatan literasi di TBM Jawara relawan juga
mengadakan dongeng seperti dongeng Islam dan dongeng
sejarah, dalam rangka pengenalan sejarah pada anak. Selain
itu juga mengajarkan doa-doa harian pada anak agar anak
mampu menerapkan dalam kesehariannya.?

Mengadakan kegiatan mewarnai (rekreatife)

Kegiatan mewarnai dilakukan sebagai kegiatan
selingan dari kegiatan utama. Karena sebagian besar anak-
anak masih dalam jenjang usia dini sehingga kegiatan pun
harus disesuaikan dengan usia anak.**

Membiasakan anak bercerita ulang (persuasive)

Dalam rangka melatih mental anak dan dapat
berkomunikasi dengan baik. Relawan membiasakan kepada
anak setiap selesai membaca buku untuk menceritakan
ulang apa yang mereka baca sehingga mereka dapat

memahami apa yang telah dibaca.??

20 Dini Haspiati, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,
pukul 16.30 WIB.

2! Dini Haspiati, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018,
pukul 16.30 WIB.

%2 Norma, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018, pukul

17.30 WIB
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B. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Berejalannya
TBM Jawara
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, TBM
Jawara mempunyai faktor penghambat dan pendukung dalam
setiap pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pengurus dan relawan TBM Jawara berikut adalah
faktor penghambat dan pendukung berjalannya TBM Jawara:
1. Faktor Penghambat TBM Jawara
a. Kesibukan Relawan
Kesibukan relawan dikarenakan relawan
yang mempunyai aktifitas diluar sehingga relawan
tidak bisa maksimal hadir dalam setiap agenda,
ketika kurangnya relawan, relawan yang hadir
namun hanya sedikit sehingga kurang mampu
mengkondusifkan anak-anak. Faktor kesibukan
kadang kala membuat kendala jalannya TBM

Jawara. 2

2% Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,
pukul 17.00 WIB.
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b. Cuaca Hujan

Dengan adanya cuaca hujan hanya sedikit
anak-anak yang berkunjung digelaran TBM Jawara.
Karena lokasi gelaran dilakukan di Kaibon yang
lokasinya tidak memungkinkan menggelar buku saat
hujan, maka gelaran biasanya tidak diadakan.*
Kurang tersusunnya kegiatan atau kurang persiapan

Kurang tersusunnya kegiatan atau kurangnya
persiapan bisa menghambat berjalannya TBM
Jawara karena ketika pelaksanaan TBM Jawara
berjalan, relawan bingung apa saja yang harus
dilakukan untuk berhadapan dengan anak-anak.
Faktor  kurang tersusunnya  kegiatan  bisa
menghambat berjalannya kegiatan gelaran TBM
Jawara.”®> Sebelum TBM Jawara berjalan untuk
minggu berikutnya harus ada kumpulan para relawan
untuk mempersiapkan apa saja yang akan dilakukan

di TBM Jawara. Namun karena kesibukan relawan,

24 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,
pukul 17.00 WIB

% Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.
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sehingga relawan tidak bisa menyempatkan waktu
untuk berkumpul sehingga pelaksanaan TBM Jawara
untuk minggu berikutnya tidak terstruktur®
d. Kurangnya anak-anak berkunjung ke TBM Jawara
Kurangnya anak-anak berkunjung ke TBM
Jawara karena ada anak yang mempunyai kegiatan-
kegiatan bersama keluarganya seperti jalan-jalan dan
lain-lain.?’
e. Ada anak yang masih kurang minat untuk membaca
Faktor ini juga terkadang membuat faktor
kendala jalannya TBM Jawara karena sebagian anak
yang masih kurang minat untuk membaca itu
mempengaruhi temannya untuk tidak mengikuti
kegiatan di gelaran TBM Jawara.’® Namun ada

sebagian anak ketika disuruh membaca anak itu

%6 Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.

2" Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.

%8 Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.
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tidak mau membaca dengan alasan malu karena
masih belum bisa membaca.”®
f. Terbatasnya buku-buku anak
Terbatasnya buku-buku anak membuat
kendala dalam berjalannya TBM Jawara, karena
anak-anak ketika dimulainya literasi mereka lebih
memilih buku-buku anak.*
2. Faktor Pendukung Berjalannya TBM Jawara
a. Banyaknya pendukung dari relawan-relawan
Relawan-relawan selalu mendukung
berjalannya TBM Jawara, sehingga setiap agenda
selalu terselenggara dengan adanya banyak
dukungan dari relawan.*
b. Masyarakat mengapresiasi dengan adanya program
TBM Jawara
Dengan adanya program TBM Jawara di

Kasemen masyarakat Kasemen sangat mendukung

?° Hanifah, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.45 WIB.

% | idia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.

® Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,
pukul 17.00 WIB.
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adanya program TBM Jawara, karena dengan
beralasan menjadikan anak-anak giat untuk belajar
membaca. Adapun bentuk apresiasi masyarakat
diantaranya memberikan kebebasan tempat tanpa
dipungut biaya. Selain itu tempat yang selama ini
digunakan untuk kegiatan gelaran TBM masyarakat
sudah menerima dengan lapang, karena waktu
pertama kali berdirinya TBM Jawara, pada saat itu
masyarakat Kasemen tidak menerima, dengan
beralasan tempat yang digunakan itu bukan untuk
berjualan karena masyarakat pada saat itu mengira
kegiatan gelaran TBM Jawara berjualan buku
ditempat itu.*

Dengan hal itu orang tua dari anak-anak
mendukung dan sangat berantusias terhadap kegiatan
TBM Jawara yang dilakukan di Kasemen ini.

Orang tua anak masing-masing mendukung
Faktor ini juga termasuk faktor yang

mendukung jalannya TBM Jawara karena jika orang

%2 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,

pukul 17.00 WIB.
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tua anak tidak mendukung, kegiatan gelaran TBM
Jawara tidak mungkin berjalan dengan lancar,
bentuk dukungannya vyaitu: Memberi semangat
kepada anaknya masing-masing untuk mengikuti
kegiatan gelaran TBM Jawara.** Jadwal gelaran
TBM Jawara adalah satu minggu sekali tepatnya
sore hari. Ketika sewaktu-waktu ada kendala sampai
gelaran TBM Jawara pun tidak bisa dilakukan,
sebagian orang tua mereka menanti kedatangan
kegitan gelaran TBM Jawara tersebut.®*
Bantuan dari Dinas-dinas

TBM Jawara bisa mengalami
peningkatan dan kemajuan dikarenakan adanya
Bantuan dari dinas-dinas seperti bantuan dari
BAZNAS Provinsi Banten, KPK (Komisi
Pemberantas Korupsi) yaitu berupa buku bacaan

sebagai penunjang utama kegiatan TBM Jawara.®

%% Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.

% Hanifah, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.45 WIB.

% Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 09 April 2018,
pukul 17.00 WIB.



84

Bantuan juga diberikan oleh Dompet Duafa,
Perpustakaan Daerah, Perpustakaan Kota, Rumah
Dunia® Selain bantuan yang datang dari dinas-dinas
ada juga bantuan yang diberikan relawan yang sudah
bekerja sebagai sumbangsih kepada TBM Jawara.*’
e. Banyak kegiatan yang tidak membosankan
Kegiatan TBM Jawara tidak hanya berupa
gelaran buku, namun banyak juga kegiatan selain itu
dengan tujuan agar anak-anak tidak merasa bosan.
Dan sebagai peningkatan minat baca pada anak.®
f. Aktifnya penggunaan media sosial TBM Jawara
Media sosial TBM Jawara sampai saat ini
terbilang aktif. Sehingga banyak masyarakat yang
mengenal TBM Jawara. Pemanfaatan media sosial
digunakan untuk meng update-update setiap

kegiatan yang pernah dilakukan di TBM Jawara.*

*Hanifah dan Dini Haspianti diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15
April 2018, pukul 17.45 WIB.

% Lidia, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.00 WIB.

% Hanifah, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 15 April 2018, pukul
17.45 WIB.

% Norma, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 22 April 2018, pukul
17.30 WIB.



